BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab IV ini, penulis akan memaparkan data-data yang diperoleh dari

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil yang

didapatkan oleh penulis yaitu:

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) merupakan sebuah
organisasi yang bergerak dibidang kesehatan baik secara jasmani
maupun rohani yang disinergikan melalui terapi bekam, gurah,
pengobatan herbal maupun Thibbun Nabawiy. Organisasi ini
berbeda dengan ruygah lainnya yang sering ditayangkan ditelevisi,
atau rugyah yang hanya dijadikan konten dan sumber mata
pencaharian, karena Jam’iyyah Ruqyah Aswaja merupakan ruqyah
yang sejalan dengan amaliyah nahdliyyin dan sejatinya rugyah.*
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) lahir di Pondok Pesantren

Sunan Kalijaga Diwek Jombang yang didirkan oleh seorang kader
muda Nahdlatul Ulama’ (NU) sekaligus sebagai ketua PKPNU
PCNU Jombang pada angkatan pertama yaitu Gus KH ‘Allama
‘Alauddin Shidiqy yang sering si dapa dengan panggilan Gus
Amak pada tanggal 15 Januari 2013. Pada awalnya bernama
“Ruqyah Syar’iyyah An-Nahdliyyah”, kemudian yang berganti
nama menjadi Jam’iyyah Ruqyah Sunan Kalijaga (JRS) karena
memang lahirnya di Pondok Pesantren Sunan Kalijaga sebagai
Unit Sosial Thibb An-Nabawi di pondok pesantren tersebut,
kemudian banyaknya minat masyarakat dari luar pesantren untuk
menjadi seorang praktisi maka diadakanlah ijazahan atau pelatihan
diluar kabupaten Jombang yang pertama yaitu di kabupaten
Madiun pada tanggal 31 Juli 2016, sehingga nama jam’iyyah
diganti menjadi Rugyah Aswaja Jatim (RAJ), seiring dengan
berjalannya waktu dan para peminat yang ingin menjadi seorang
praktisi rugyah mulai bertambah banyak sehingga pada tahun
2017, Gus Amak yang hanya bermodalkan tekad dan ilmu
keorganisasian yang didapatkannya dari PCNU Jombang
membentuklah Pengurus Pusat yang terdiri dari Alumni Pelatihan
Rugyah Aswaja Jatim, yang pada saat itu hanya ada sekitar 5

! Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)
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cabang kota di Jawa Timur yaitu berada di Jombang, Madiun,
Pasuruan, Malang dan Nganjuk.?

Kemudian pada awal 2017, Peminat menjadi seorang
praktisi rugyah semakin bertambah banyak sehingga pengurus
pusat memutuskan mengganti nama dari Rugyah Aswaja Jatim
(RAJ) menjadi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (JRA) dan berbadan
hukum secara resmi kemenhunkam SK Kemenhunkam RI No.
AHU-0013492.AH.01.04. Tahun 2017. Karena resmi bernama
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja pada tahun 2017 maka miladnya pun
dihitung dari tahun 2017.2

Perkembangan JRA pun kini menjadi semakin pesat,
tercatat ada sekitar 35 Pengurus Anak Cabang (PAC), 68 Pengurus
Cabang (PC), 1 Pengurus Cabang Istimewa (Turki), 8 Pengurus
Wilayah (PW) dan 20 anggota Pengurus Pusat. Total keseluruhan
anggota Jam’iyyah Ruqyah Aswaja pada bulan Agustus tahun
2018 sekitar 3.750an anggota, yang sudah mendapatkan Kartu
Tanda Anggota Jam’iyyah Ruqyah Aswaja (KARTA JRA) sekitar
1.500 anggota dan memungkinkan terus berkembang untuk
kemaslahatan umat dan pengabdian terhadap bangsa dan Negara.

2. Sejarah Singkat Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus

Jam’iyyah Ruqgyah Aswaja Kudus berdiri pada tahun 2015
di daerah Menawan, yang cikal bakal dari daerah tersebut yaitu
Mbah Joyo Kusumo, maka diberilah nama Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus Team Joyo Kusumo, yang diketuai oleh Kyai
Abdul Lathif dan sudah diresmikan oleh pusat dari Jam’iyyah
Rugyah Aswaja.

Beridirinya Jam’iyyah Ruqyah Aswaja berawal dari orang
kudus yang mengikuti pelatihan Jam’iyyah Ruqyah Aswaja di
Kendal, Kaliwungu pada tahun 2013 yaitu Ustadz Maimun al
Hafidz. Jam’iyyah Ruqyah Aswaja mengadakan pelatihan pertama
di Kudus bertempat di Yanbu’ul Qur’an, Menawan, pelatihan
kedua berada di Musholla Miftahul Huda, Getas Srabi dengan
jumlah peserta 104, sebagian berasalh dari luar kota dan jumlah
peserta dari Kudus ada 11 orang, kemudian pelatihan ketiga berada
di kantor cabang NU dengan julmah peserta 140 orang, sebagian

2 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara I)

3 Rofik Maftuh, Kontestasi Identitas Dalam Pengobatan Ala Nabi; Kajian
Fenomenologi Atas Munculnya Jam’iyyah Rugyah Aswaja, Jurnal Kajian Islam
Interdisipliner, Vol. 4 No. 1, Juli-Desember (2019), him. 66
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peserta berasal dari Kudus ada 40 orang, sisa dari peserta yang
lainnya berasal dari berbagai macam kota.*
3. Logo Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
a. Logo Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Gambar 4.2

b. Logo Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus
Gambar 4.3

TEAM JOYO KUSUMO

4. Visi, Misi dan Tujuan
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus berpedoman bahwa al-
Qur’an sebagai syifa, karena al-Qur’an dapat menyembuhkan
penyakit secara lahir maupun batin.® Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Kudus juga menganut visi, misi dan tujuan dari pusat yaitu:
a. Visi
Terlaksananya Da’wah al-Qur’an Bir Ruqyah yang
Rahmatan Lil ‘Alamin
b. Misi
1. Mengadakan rugyah massal secara rutin
2. Mengadakan kajian islam ala Annahdliyah secara berkala
3. Meningkatkan ~ sumber daya manusia  dengan
melaksanakan pelatiham, praktek dan pembinaan rugyah
secara rutin
4. Menghidupkan sunnah rosul birrugyah dan Attibbu
Annabawy

4 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)

5 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)
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5. Mengadakan kegiatan sosial meliputi bakti sosial,
santunan dhuafa’ dan anak yatim, dan terapi kesehatan

6. Menjadi JRA sebagai motor penggerak amaliyah aswaja
Annahdliyah

c. Tujuan

1) Mensyiarkan agama islam dalam bidang pengobatan
melalui kegiatan rugyah mandiri atau rugyah massal
dengan menggunakan metode Qur’ani (Al-Qur’an)

2) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa
masyarakat tentang kebijakan dalam bidang keagamaan,
pendidikan, perekonomian dan sosial di tengah-tengah
kehidupan masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI)

3) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif dari
seluruh lapisan masyarakat dalam menyelenggarakan
keagamaan, pendidikan, perekonomian dan sosial
kemasyarakatan.

4) Menciptakan kemaslahatan masyarakat. kemajuan
bangsa, dan ketinggian harkat dan martabat manusia °

5. Kegiatan Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Kegiatan yang sering dilakukan yaitu selapanan, dilakukan
pada setiap 1 bulan 1 kali setiap hari minggu, legi pada pukul 20.00
sampai selesai namun standar pelaksanaannya yaitu pukul 20.00
sampai 23.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan pada saat selapanan
yaitu bacaan wirid dan ayat khusus yang dilakukan untuk
membentengi praktisi maupun keluarga praktisi. Kegiatan lain
yang dilakukan saat selapanan yaitu pengembangan tehnik rugyah
untuk praktisi di Jam;iyyah Rugyah Aswaja Kudus,
menyampaikan informasi yang telah diperoleh dari pusat
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja, dan melakukan evaluasi kegiatan yang
sudah dilaksanakan. Kegiatan lainnya yang rutin dilakukan setiap
bulannya yaitu rugyah massal pada pukul 20.00 sampai, lokasi
pelaksanaannya berbeda-beda tergantung pada lokasi yang akan
mengadakan acara tersebut. Dalam setiap praktisi tentunya
berbeda-beda  setiap  harinya untuk  membantu  klien

menyembuhkan sakit yang dideritanya.”
Ada Dbeberapa kegiatan nasional seperti MUNAS
(Musyawarah Nasional), SILAKNAS (Silahturrahmi Nasional),

6 http://rugyahaswaja.com/visi-misi/ diakses, Jum’at 20 Januari 2023
7 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)
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http://ruqyahaswaja.com/visi-misi/

KOPDAR (Kopi Darat), RAKOOR (Rapat Koordinasi), RAKER
(Rapat Kerja) waktu pelaksanaannya berbeda-beda tergantung
pada tanggal yang sudah ditentukan dalam jangka waktu 1 tahun

sekali.®

6. Struktur Organisasi Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus Team
Joyo Kusumo
Tabel 4.1

Pepangsung Jamwah
Penzums Cabane Mahdlate] TNama Kalupaten Fudus
Penzumus Lembaga Drelowah Mahdlatn] Tzma Fabupaten Fudus

Pembina
EH. AL ULl Alhab Anward
Dz, HBL Asvrof Miasitho
K. Zaifisdin Izmail AH
Tst. Wilden, AH

Eeina
Ust. Absdul Latif 5. PdI

Talil Kefna
st Ensriyarts
I
I ]
Seloretaris EBendahara
Ust. hlnhammmad Fharmim st Abmad hlzimun A P4T
I I
Waldl Seloretaris VWaldl Bendahara
st Butiya Tzt Wafik Chaiti 5 E
=t hlostagim, 5.Pd.
| . ]
Devisi Rugyah Dievisi Thibbon MNabawi Dievizi Dana dan
Ust Eamizan Ust Dawan Svaifiidding kI P4 Usaha
Tst. Abdul Ehalim et Suwprivadi st Ali Fagih
Tt hinhsmmad Trat. Mur Hadi, 5 PAI Uzt H Imrem Fosyadi
Thazarmsddin
I I I
Drevizi Perlenglapan Devisi Dele. Dok Deevisi Hubum
Ulst. Eko Maftyanto Ust Sudi Henwanta Ust hiasnikam
Ust. Abdl Wehid Noar || st Muharemad Farid Najin || Ust. Aris Hariyanto

8 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)
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7. Sarana dan Prasarana

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus belum menyediakan
kantor, mereka baru merencanakan kantor sekaligus tempat
praktik ruqyah berada di Jati, karena bagi mereka belum ada
kebutuhan yang urgent. Dalam melaksanakan kegiatatn rutinan
atau pada saat melakukan kegiatan acara rugyah hanya
membutuhkan kantong plastik, air mineral, tenaga dan waktu dari
praktisi, mereka juga tidak diperbolehkan menarik tarif pada klien,
hanya menyediakan kotak kecil sebagai infaq.®

B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN
1. Pelaksanaan Psikoterapi Sufistik Dalam Memberikan
Ketenangan Jiwa Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus (Team
Joyo Kusumo)

Berikut merupakan proses pelaksanaan dari hasil
pengamatan peneliti untuk psikoterapi sufistik di Jam’iyyah
Rugyah Aswaja Kudus (Team Joyo Kusumo) yang telah dilakukan
oleh Kyai. Abdul Latif
a. Tahap Persiapan Psikoterapi Sufistik dengan Metode

Rugyah
Hal yang perlu dilakukan pertama sebelum melakukan
psikoterapi sufistik dengan metode rugyah harus berniat benar
untuk memperbaiki diri dan memohon pertolongan Allah
SWT. Selain itu praktisi juga perlu mempersiapkan air mineral
dan kantong plastik untuk klien jika ada sesuatu yang keluar
dari tubuh klien. ¥
b. Tahap Pelaksanaan Psikoterapi Sufistik dengan Metode
Rugyah
Sebelum melakukan tahap ini, klien terlebih dahulu
diminta untuk konseling dengan praktisi. Setelah klien
konseling dan praktisi merasa cukup dengan informasi yang
telah didengarkan mengenai keluhan klien, kemudian praktisi
mulai memberikan arahan psikoterapi sufistik dengan metode
rugyah. Berikut proses pelaksanaan psikoterapi sufistik
dengan metode ruqyah:
1. Praktisi meminta klien, untuk menutup mata agar lebih
khusu’ dan menarik nafas panjang, lalu ditahan dalam

9 Abdul Latif, Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 23
November 2022. (Transkip Wawancara 1)

10 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
November 2022
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perut kemudian dikeluarkan pelan-pelan melalui mulut,
sambil  praktisi mengarahkan  klien  merasakan
kenyamanan sampai menemukan ketenangan dalam
dirinya.
Praktisi meminta klien, untuk menarik nafas lebih panjang
lagi, lalu ditahan dalam dada kemudai dikeluarkan pelan-
pelan melalui mulut, bersamaan dengan klien menemukan
ketenangan hati dalam dirinya, kemudian melepaskan
semua beban yang selama ini ada pada diri Klien, dan
praktisi memberi arahan kepada klien apapun yang terjadi
dalam diri klien tidak boleh dilawan, apapun yang
ditemukan dalam diri klien juga tidak boleh untuk
dilawan, jika klien ingin tertawa maka tertawa saja, jika
Klien ingin menangis maka menangis saja, jika klien ingin
tubuhnya bergerak maka bergerak saja.
Praktisi meminta klien, untuk menarik napas pelan-pelan
dan apapun yang terjadi pada diri Klien tidak
bolehdilawan, kemudian praktisi mengarahkan Klien
untuk mendekatkan pada hatinya kepada Allah SWT dan
memohon kesembuhan dari segala penyakit dengan
bancaan ayat-ayat suci al-Qur’an.
Praktisi memberikan arahan kepada klien untuk membaca
2 kalimat syahadat secara bersama-sama antara praktisi
dengan klien.
& Jgepaa2 Blights &Yy Ay St

Artinya: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan

Allah SWT, dan aku bersaksi bahwa Nabi

Muhammad adalah utusan Allah SWT”
Praktisi meminta klien, untuk menanamkan keyakinan
pada dirinya dan menarik napas panjang lagi dan ditahan
dalam dada, kemudian praktisi memberi arahan untuk
menemukan dirinya yang ada didalam hati, dan apapun
kondisi yang ditemukan oleh klien untuk dinikmati,
dirasakan, dan tidak boleh dilawan
Praktisi meminta klien, untuk melepaskan saja beban yang
selama ini berada dalam diri klien, baik itu beban yang ada
di dalam hati, beban yang di dalam kepala, beban yang di
dalam perasaan, sehingga semua beban yang ada pada diri
klien menjadi semakin ringan, dan klien menemukan
ketenangan dan kedamaian dalam dirinya.
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7. Praktisi memberikan arahan kepada klien untuk berdo’a
didalam hatinya seperti,

“Ya Allah mulai saat ini dan seterusnya ijinkan saya
kembali pada jiwa saya yang mulia dan suci, selalu
bahagia, damai dengan siapa saja, bersyukur,
berkelimpahan dalam lindunganmu ya Allah”

“Ya Allah mulai saat ini dan seterusnya saya mencintai
diri saya sendiri dengan tulus dan ikhlas apa adanya”

“Ya Allah mulai saat ini dan seterusnya saya mencintai
kedua orang tua saya dengan tulus ikhlas dan apa
adanya”™!

“Ya Allah mulai saat ini dan seterusnya ampunilah segala
dosa-dosa saya terlebih terhadap kepada kedua orang tua
saya”

“Ya Allah mulai saat ini dan seterusnya, saya memaafkan
diri saya sendiri, dan orang lain siapapun dia, apapun
kesalahannya dengan tulus dan ikhlas saya maafkan”

“Ya Allah ampunilah segala dosa dan kesalahan saya
terhadap kedua orang tua saya, semua keluarga saya,
teman-teman saya, dan saudara-saudara saya"

"Ya Allah jika dalam diri saya ada penyakit medis maupun
non medis sembuhkanlah ya Allah dengan bacaan ayat-
ayat suci al-Qur’an”

“Ya Allah jika dalam diri saya, ada energi negativ baik
dari diri saya sendiri maupun dari orang lain, bahkan dari
jin ataupun setan hancurkanlah ya Allah, hancurkan
yaAllah dengan kekuatanmu”

8. Praktisi meminta klien, untuk menarik nafas lebih panjang
lagi dari sebelumnya dan tahan di dalam dada dan
dikeluarkan pelan-pelan melalui mulut, apapun kondisi
dan perasaan yang terjadi pada diri klien tidak boleh
dilawan'?

9. Praktisi meminta klien, untuk meng eluarkan semua
beban yang ada pada diri klien secara pelan-pelan, sambil
klien mendengarkan bacaan-bacaan ayat al-Qur’an yang
dibacakan oleh praktisi, dalam hati klien juga berdo’a
untuk semua energi negatif, penyakit fisik maupun psikis,

11 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
November 2022

12 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
November 2022
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penyakit medis maupun non medis semoga dikeluarkan
oleh Allah SWT. Berikut bacaan ayat-ayat al-Qur’an:

4 as

}5\ uUsz\ e 4.\)\.: 34

Artinya: “Aku berlindung kepada Allah SWT dari
godaan setan yang terkutuk”
Kemudian praktisi membacakan QS. Al-A’raf ayat 196:

!“‘jwﬂ.@‘ J)...:)ij v..i“ JJ.: L;.,\Jl A.U‘ g;JJ Q‘

Artinya : “Sesungguhnya pelindungku ialahlah yang telah
menurunkan Al kitab (Al Quran) dan Dia
melindungi orang-orang yang saleh.
Kemudian praktisi membacakan QS. Al-Fatihah ayat 1-

T

oo @Al Lol 66l @

29 LAl V5 agle sl 28 (..@.J.cw‘ ol

\1)”"""'“5 _JL:‘

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang, segala puji bagi
Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang, yang menguasai di hari
Pembalasan, hanya Engkaulah yang Kami
sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami
meminta pertolongan, Tunjukilah Kami jalan
yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.”

Kemudian praktisi membacakan QS. An-Nur ayat 35:1

13 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25

November 2022

14 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25

November 2022
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Artinya : “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan
bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam
kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang berkahnya,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja)
Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya
Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan
bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui

siapa yang Dia kehendaki, dan

segala sesuatu.”

10. Praktisi meminta klien, untuk menaruh telapak tangan
kanan diatas kepala klien, sambil klien mendengarkan
ayat-ayat al-Qur’an yang akan dibacakan oleh praktisi,
dan berdo’a didalam hati klien semoga penyakit yang ada
pada tubuh dikeluarkan oleh Allah SWT, yaitu bacaan QS.

AI-Hasyr ayat 21-24:%

-

S Baadt Gas AT g e Gisdll 12s 3l )

@ \_)in‘*’»@l’-]u*w Lrj\é—’d‘-i‘y‘—ﬂ:’/ 41’ [Erer

15 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25

November 2022
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Artinya :

11.

(;\x
SN

&

“kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk
terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah.
dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk
manusia supaya mereka berfikir. Dialah Allah yang
tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan
selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha
Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang
Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha
Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah
Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang
membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna.
bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan
Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
Praktisi meminta klien, untuk memindahkan telapak
tangan kanan didada, sambil klien mendengarkan bacaan
al-Qur’an, yang akan dibacakan oleh praktisi yaitu bacaan
QS. AI Insylroh ayat 1-8:

¢ 3—l))j—Jﬂ-“ L—Mé}) @ zljl‘;é,u ’CJ’:u}Jl

-2 = 837
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Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu?, dan Kami telah menghilangkan
daripadamu bebanmu, yang memberatkan
punggungmu? dan Kami tinggikan bagimu
sebutan (hama)mu, karena Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, Maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.”

12. Praktisi meminta klien, untuk memindahkan telapak
tangan kanan diperut ba gian pusar, klien sambil menekan
pelan-pelan perutnya dan berdo’a dalam hati yang
dituntun oleh praktisi yaitu “YaAllah jika dalam tubuh
saya ada penyakitnya keluarkanlah yaAllah”, *bersamaan
dengan hal tersebut klien juga mendengarkan bacaan al-
Qur’an yang dibacakan oleh praktisi QS. Al-lkhlas ayat 1-
4.
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Artinya : “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-
Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia."

13. Praktisi meminta klien, untuk menarik napas panjang
ditahan dalam dada, kemudian dikeluarkan pelan-pelan
melalui mulut, klien sambil merasakan kondisi dan
perasaannya, apapun yang terjadi terhadap klien tidak
boleh dilawan.'’

14. Praktisi meminta klien, untuk menarik napas panjang
,Skemudian dikeluarkan pelan-pelan melalui mulut, klien
mengeluarkan semua beban yang ada pada seluruh tubuh

16 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
November 2022

7 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
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Klien, sambil mendengarkan bacaan al-Qur’an yang akan
dibacakan oleh praktisi yaitu QS- Al-Hijr ayat 34-35:
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Artinya: “Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena
Sesungguhnya kamu terkutuk, dan
Sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu
sampai hari kiamat".

15. Praktisi meminta klien untuk menarik napas panjang
ditahan dalam dada, kemudian dikeluarkan melalui pelan-
pelan melalui mulut, dan klien merasakan ketenangan,
kenyamanan dan kedamaian dalam dirinya, dan berdo’a
dalam hati yang dituntun oleh praktisi
“Ya Allah keluarkanlah semua penyakit baik fisik maupun
psikis, baik medis maupun non medis, yang ada pada
tubuh saya, pada tubuh orang tua saya, pada tubuh
saudara-saudara saya keluarkanlah ya Allah”

16. Praktisi melanjutkan berdo’a yang diikuti oleh klien
“Ya Allah saya sehat, saya kuat, saya bermanfaaat”

17. Praktisi membantu meyakinkan klien bahwa dirinya pada
saat ini lebih sehat, lebih kuat, lebih nyaman dan lebih
tenang 10 kali lipat dari sebelumnya yang klien rasakan

18. Praktisi meminta klien, untuk pelan-pelan membuka mata
klien setelah melakukan proses psikoterapi sufistik®®

c. Tahap Akhir Psikoterapi Sufistik dengan Metode Ruqyah
Setelah melakukan proses psikoterapi sufistik dengan
metode rugyah praktisi kembali melakukan konseling pasca
rugyah dengan klien, untuk memastikan keadaan klien dalam
keadaan yang jauh lebih baik, dan praktisi menyarankan klien
untuk melakukan Rugyah Tindak Lanjut (RTL) agar kondisi
klien sebelum melakukan terapi ini tidak terulang kembali, dan
keadaan klien jauh lebih baik lagi.'®
2. Urgensi Psikoterapi Sufistik Untuk Ketenangan Jiwa di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Untuk mendapatkan hasil informasi yang kongkrit peniliti
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber klien dan

18 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
November 2022

19 Hasil Observasi di Kediaman Ketua Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, 25
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praktisi yang ada di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus. Menurut
beberapa praktisi yaitu dengan ustadz Muhammad Khamim,
ustadz Ali Faqgih, dan ustadz Suryo Hariyanto untuk mengetahui
bagaimana persepsi dari masing-masing narasumber tentang
psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus.

Urgensi yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu
manfaat dalam psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, ketenangan jiwa dalam
pandangan psikoterapi sufistik dapat memberikan manfaat yang
besar terhadap jiwa, fikiran, perasaan, sikap jiwa, pandangan dan
keyakinan hidup sehingga seseorang dapat fokus pada
keharmonisan yang menjauhkan diri dari perasaan ragu dan
bimbang serta terhindar dari kegelisahan dan pertentangan batin.

Adapun urgensi psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa
di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, sebagaimana hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peniliti dengan ustadz
Muhammad Khamim mengatakan bahwa urgensi dari psikoterapi
sufistik untuk ketenangan jiwa dengan menggunakan metode
rugyah beliau mengatakan bahwa:

“Seperti proses hipnoterapi, seseorang yang sudah melakukan
rugyah ini berangsur-angsur beban dalam kehidupannya
dapat sembuh, karena setiap manusia ini punya masalah yang
berbeda mbak, kalau masalah tersebut dibiarkan bisa
mengganggu orangnya itu dibiarkan bisa mengganggu
psikologis orangnya itu, menariknya kalau orang yang ingin
melakukan rugyah ini kan sebelumnya pasti dikonseling dulu
jadi tidak semuanya dari keluhan mistis justru kebanyakan
gangguan psikologis mereka”?

Pernyataan diatas saat melakukan praktik rugyah di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, seorang praktisi sebelum
melakukan rugyah, mereka melakukan konseling terlebih dahulu
dengan klien, apa yang dikeluhkan oleh klien akan didengarkan
praktisi untuk menentukan metode yang tepat dalam menangani
masalah klien tersebut. Dari pengalaman yang telah dilakukan oleh
ustadz Muhammad Khamim, beliau mengatakan bahwa masalah
klien tidak hanya karena adanya gangguan jin atau sihir, tetapi juga
karena adanya faktor psikologis dari Klien yang tidak dapat
menyelesaikan faktor psikologis tersebut.

20 Muhammad Khamim, Kesekretariatan di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus,
Wawancara Pribadi, 30 November 2022, (Transkrip Wawancara I1)
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Psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa dengan
menggunakan metode rugyah tentunya dapat memberikan
kesembuhan seseorang dengan cara perlahan, melalui proses
rugyah yang dilakukan secara teratur dan terus-menerus baik
secara mandiri maupun dengan praktisi di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja, seorang klien tidak boleh hanya mengandalkan praktisi
saja untuk membantu kesembuhan dirinya menjadi lebih baik,
namun seorang klien juga dapat melakukan ruqgyah tindak lanjut
yang sudah disarankan oleh praktisi, sehingga kesembuhan pada
dirinya perlahan membaik.

Pernyataan tersebut diperkuat menurut ustadz Ali Fagih
beliau mengatakan bahwa:

“Marqi atau klien jika sudah diterapi dapat merasakan
ketenangan dan kenyamanan, rugyah itu tidak seperti yang
dibayangkan oleh orang-orang yang dipertontonkan
ditelevisi, yang baginya orang yang menonton ini tegang,
terus nanti teriak-teriak, menangis, marah tapi rugyah ini
justru bisa membuat relaksasi yang baik ya seperti itu tadi
yang sudah saya sampaikan diawal, bisa membuat tenang
dan nyaman, perlu diketahui juga mbak orang kalau sudah
melakukan rugyah dengan sungguh-sungguh dan rutin itu
pasti terasa manfaatnya di tubuhnya”?!

Dari pendapat yang telah disampaikan oleh ustadz Ali Fagih
bahwa memang metode rugyah ini untuk psikoterapi sufistik dapat
membantu seseorang dalam ketenangan jiwanya, karena jika
seseorang memilih untuk melakukan terapi rugyah secara otomatis
dia mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan cara
mendengarkan bacaan al-Qur’an yang telah dibacakan oleh
praktisi dalam praktiknya, hal tersebut mampu membuat jiwa,
perasaan dan fikirannya menjadi tenang.

Beliau juga mengatakan bahwa rugyah tidak hanya dapat
satu kali saja, untuk mendapatkan jiwa yang tenang ruqyah
dilakukan dengan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan ridho
kesembuhan pada diri seseorang dari Allah SWT dan tidak karena
ingin membuktikan rugyah seperti apa yang dilihat dari orang yang
tidak bertanggung jawab hanya karena untuk mata pencahariannya
sehari-hari.

2L Ali Faqih, Devisi Usaha di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara
Pribadi, 26 November 2022, (Transkip Wawancara Il1)
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Selain itu ada juga pendapat dari praktisi Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja lainnya yaitu ustadz Suryo Hariyanto, beliau mengatakan
bahwa:

“Ruqyah urgensinya mengajak kembali kepada Allah
SWT, jadi pasti dapat memberikan ketenangan jiwa karena
kemrusung juga tergantung dari orangnya sendiri”??

Dari pendapat yang telah disampaikan selain rugyah dapat
memberikan keterangan jiwa, rugyah juga dapat membuat klien
kembali dekat kepada Allah SWT, karena menurut beliau
seseorang yang mempunyai gelisah atau tidak tenang dalam
dirinya dapat diciptakan oleh orang itu sendiri, jadi dengan
melakukan rugyah dapat membantu jiwa orang tersebut menjadi
lebih baik.

Manfaat dari psikoterapi sufistik dengan metode rugyah
untuk ketenangan jiwa yang diperoleh oleh klien tingkatannya
berbeda-beda diantara klien satu dengan klien yang lainnya.
Berikut merupakan pendapat dari beberapa klien Jam’iyyah
Rugyah Aswaja Kudus yang menerima terapi dengan berbagai
macam keluhan, yang diantaranya sebagai berikut:

Pertama, saudari S.T merupakan salah satu klien Jam’iyyah
Rugyah Aswaja Kudus, dengan keluhan sakit mata, saat
melakukan psikoterapi sufistik S.T merasakan bahwa dirinya
seperti sedang berada di alam lain dan gelap. Akan tetapi saat
proses rugyah berlangsung S.T merasakan adanya ketenangan
pada dirinya meskipun awalnya dia merasa takut.?

Kedua, saudari L.U adalah salah satu klien Jam’iyyah
Rugyah Aswaja Kudus, dengan keluhan mempunyai pikiran yang
tidak tenang, saat melakukan proses psikoterapi sufistik dan
rugyah beliau merasa kurang fokus karena kaki kesemutan, akan
tetapi jika mengikuti arahan dari praktisi beliau merasakan enak
dengan sendirinya, dan tidak menimbulkan reaksi.?

Ketiga, saudari S yaitu salah satu klien Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus, dengan keluhan sakit punggung, dan ingin merasa
rileks pada dirinya. Saat melakukan terapi S merasakan panas pada

22 Suryo Hariyanto, Anggota di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara
Pribadi, 20 November 2022, (Transkip Wawancara V)

23S.T, Klien Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023,
(Transkip Wawancara V)

24 |.U, Klien Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023,
(Transkip Wawancara VI)
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punggungnya dan mencoba untuk rileks, agar mendapatkan hasil
yang sesuai pada keluhannya.®

Dari penjelasan diatas yang telah disampaikan oleh praktisi
dan klien, kita dapat mengetahui bahwa adanya urgensi atau
manfaat yang didapatkan psikoterapi sufistik untuk ketenangan
jiwa seseorang dengan menggunakan metode rugyah. Manfaat
ketenangan jiwa tersebut seperti mendekatkan diri kepada Allah
SWT sehingga dapat membuat seseorang jiwanya menjadi lebih
tenang, nyaman tidak merasa gelisah dan juga adanya kedamaian
dalam dirinya, namun ada beberapa urgensi yang dirasakan oleh
klien berbeda tergantung pada kondisi klien sebelum dan setelah
melakukan psikoterapi sufistik metode ruqgyah.

3. Ruqgyah Sebagai Salah Satu Jenis Psikoterapi Sufistik
Membentuk Ketenangan Jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Kudus

Rugyah menjadi sebagai salah satu jenis psikoterapi sufistik
untuk ketenangan jiwa yang dapat dilakukan di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus, rugyah merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh seseorang dalam proses kesembuhan jiwanya agar
jiwa seseorang tidak merasa terganggu atau karena ada faktor lain
seperti penyakit fisik baik secara medis maupun non medis.

Dalam prosesnya rugyah hanya sebagai perantara
kesembuhan seseorang dengan menggunakan bacaan ayat-ayat al-
Qur’an yang dilakukan oleh praktisi di Jam’iyyah Rugqyah Aswaja
Kudus yang menyembuhkan hanyalah kehendak Allah SWT,
selain itu rugyah juga dapat menggunakan media seperti air
mineral yang nantinya dibacakan ayat al-Qur’an oleh praktisi
bersama dengan klien saat proses ruqyah atau dapat menggunakan
media yang lainnya tergantung pada kebutuhan yang telah
dikeluhkan oleh Kklien.

Adapun hasil dari rugyah sebagai salah satu jenis
psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus telah disampaikan oleh beberapa praktisi yaitu
ustadz Muhammad Khamim, ustadz Ali Faqgih, dan ustadz Suryo
Hariyanto

Menurut ustadz Muhammad khamim hasil dari psikoterapi
sufistik untuk ketenangan jiwa dengan menggunakan metode
rugyah yaitu:

25§, Klien Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus , Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023, ( Transkip
Wawancara VlI)
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“Dengan bacaan ayat al-Qur’an ruqyah ini dapat
memberikan ketenangan jiwa baik untuk kita yang
membacakan atau klien yang mendengarkan, sebagai
praktisi hanya dapat membantu menyembuhkan klien,
hasilnya serahkan kepada Allah SWT, karena Allah SWT
yang menyembuhkan sedangkan kita hanya dapat
berusaha”?®
Seperti yang telah disampaikan oleh beliau, rugqyah
mempunyai peran penting dalam proses ketenangan jiwa, karena
menurut beliau sebagai praktisi di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Kudus dalam menangani beberapa keluhan klien berusaha sebaik
mungkin dalam menyembuhkan keluhan klien dan menyelesaikan
masalah klien, Jika seorang klien tidak dapat menyelesaikan
masalah dalam hidupnya, tentu masalah tersebut akan menjadi
berat dan terus membenai klien, sehingga masalah tersebut
membuat klien merasa tertekan dengan apa yang dihadapinya, jadi
menurut ustadz Muhammad Khamim rugyah ini sangat membantu
klien dalam kesembuhan dirinya dan mampu membuat Klien
mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga klien merasa
dirinya jauh lebih baik dari sebelumnya.
Pendapat tersebut juga disampaikan oleh ustadz Ali Fagih,
beliau mengatakan:
“Bahwa rugyah memang dapat memberikan ketenangan
dan kenyamanan margi atau klien pasca rugyah, karena
dari keluhan kita mencoba untuk menanganinya dengan
metode yang tepat, kalau sudah melakukan praktik rugyah
kita harus fokus dengan tujuan kita yaitu pendapatkan
kesembuhan dan menjadi dekat dengan Allah SWT”%
Pernyataan diatas saat praktisi melakukan praktik rugyah di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, seorang praktisi sebelum
melakukan rugyah, mereka melakukan konseling terlebih dahulu
dengan klien apa yang dikeluhkan oleh klien. Dalam menangani
masalah klien tentunya sebagai praktisi harus cermat terhadap
keluhan klien, sehingga praktisi dapat menentukan metode yang
tepat untuk klien dalam menangani masalah tersebut saat
melakukan proses rugyah, karena tujuan praktisi untuk klien pasca

%6 Muhammad Khamim, Kesekretariatan di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus,
Wawancara Pribadi, 30 November 2022, (Transkrip Wawancara I1)

27 Ali Faqih, Devisi Usaha di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara
Pribadi, 26 November 2022, (Transkip Wawancara I11)
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melakukan rugyah yaitu adanya pengaruh baik dalam tubuh Klien
seperti ketenangan dan kenyamanan dalam dirinya.

Saat praktisi dan klien sudah melakukan proses rugyah,
dalam hati klien maupun praktisi ditujukan hanya kepada Allah
SWT untuk mendapatkan kesembuhan. Jika seseorang melakukan
rugyah dengan tidak bersungguh-sungguh maka dapat
mempengaruhi hasil rugyah yang tidak maksimal, bisa juga tidak
berpengaruh kepada diri klien.

Sedangkan menurut ustadz Suryo Hariyanto mengatakan
bahwa:

“Seseorang yang melakukan ruqyah jika diberi
kesehatan Alhamdulillah, jika belum diberi kesehatan
tetap mendapatkan pahala, karena antara praktisi dan
klien baik yang membaca maupun yang mendengarkan
al-Qur’an dapat memberikan ketenangan.”?

Rugyah yang ada di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus
menurut beliau sudah cukup komplek karena adanya konseling,
psikoterapi sufistik dan rugyah yang menyatu, dalam mencari
ketenangan jiwa seorang klien berusaha dengan cara melakukan
psikoterapi sufistik dengan metode rugyah yaitu al-Qur’an sebagai
obat utama dalam proses kesembuhan, yang menyembuhkan dari
segala penyakit hanyalah Allah SWT, jika klien belum diberi
kesembuhan tetap mendapatkan pahala karena antara praktisi yang
membacakan ayat al-Qur’an maupun klien yang mendengarkan al-
Qur’an tetap memberi ketenangan.

Hasil dari psikoterapi sufistik yang diperoleh oleh klien
tentunya tingkatannya juga berbeda diantara klien satu dengan
klien yang lainnya. Berikut merupakan pendapat dari beberapa
klien Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus yang telah melakukan
terapi tersebut, yaitu diantaranya sebagai berikut:

Pertama, menurut S.T setelah melakukan psikoterapi
sufistik dengan metode rugyah dengan keluhan yang dirasakan
yaitu sakit mata, dia merasa bahwa saat melakukan pengobatan
matanya terasa perih, akan tetapi sakit mata yang dirasakan lama-
lama terasa biasa dan ringan, beliau juga mengatakan jika
psikoterapi sufistik dengan menggunakan metode rugyah dapat

28 Suryo Hariyanto, Anggota di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara
Pribadi, 20 November 2022, (Transkip Wawancara 1V)
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memberikan perubahan pada dirinya, dan menyarakan proses ini
tidak dapat dilakukan hanya satu kali saja.?®

Kedua, menurut L.U setelah melakukan psikoterapi sufistik
metode rugyah dengan keluhan yang telah dirasakan, dia merasa
bahwa ada ketenangan jiwa pada dirinya, dan merasa lebih lega,
serta ringan badan dan pikirannya.*

Ketiga, menurut S setelah melakukan psikoterapi sufistik
metode rugyah dengan keluhan sakit punggung, kaku dipunggung
yaitu, dia merasa ada ketenangan pada dirinya, dan merasa
punggungnya tidak kaku lagi, S mengalami reaksi mual pasca
melakukan psikoterapi sufistik dengan metode ruqyah.3!

C. Analisis Data Penelitian
Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai analisis dari
data yang telah di peroleh dari hasil penelitian lapangan yang berupa
data empiris dari hasil jawaban melalui beberapa narasumber yang ada
di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus. Selanjutnya data tersebut
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dituliskan
oleh peneliti pada bab satu. Dengan bagitu, akan muncul tiga pokok
permasalahan yang akan dianalisis oleh peneliti yaitu, analisis tentang
praktik psikoterapi sufistik dalam memberikan ketenangan jiwa di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, analisis urgensi psikoterapi sufistik
untuk ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, dan
analisis hasil rugyah sebagai salah satu jenis psikoterapi sufistik untuk
ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, berikut analisis
serta pembahasannya

1. Praktik Psikoterapi Sufistik Dalam Memberikan Ketenangan

Jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus
Berikut adalah analisis proses praktik psikoterapi sutistik
dalam memberikan ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja

Kudus:
a. Tahap Persiapan Psikoterapi Sufistik dengan Metode
Ruqgyah

Tahapan pertama sebelum melakukan rugyah seorang
praktisi perlu menanyakan keluhan apa saja yang telah

29 ST, Klien Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023,
(Transkip Wawancara V)

30 1.U, Klien Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023,
(Transkip Wawancara VI)

315, Klien Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, Wawancara Pribadi, 08 Mei 2023,
(Transkip Wawancara VII)

58



dirasakan oleh klien, praktisi juga perlu menjelaskan tentang
rugyah dan bagaimana prosesnya.®? Sebelum melakukan
proses rugyah alangkah baiknya antara praktisi dan klien
melakukan beberapa persiapan seperti
1) Praktisi membaca niat untuk melakukan rugyah
2) Praktisi dan klien dalam keadaan bersuci atau mereka
sudah berwudhu
3) Bagi klien perempuan hendaknya untuk menutup aurat
dan lebih baik memakai pakaian rangkap untuk
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan jika reaksi
dari klien tersebut terlalu frontal
4) Suci dari pakaian dan tempat untuk melakukan rugyah
5) Praktisi diharapkan untuk menyiapkan kantong plastic
atau tisu
6) Kilien diharapkan untuk melepaskan benda-benda yang
dianggap mempunyai  kekuatan  ghaib, karena
dikhawatirkan terjadi benturan energi sehingga dapat
membahayakan diri
7) Meyakini bahwa al-Qur’an sebagai mukjizat dan sebagai
asyifa’ (obat)
8) Memasrahkan hasil rugyah kepada Allah SWT, bahwa
kesembuhan adalah pemberian dari Allah SWT.*
b. Tahap Pelaksanaan Psikoterapi Sufistik dengan Metode
Rugyah
Tahapan selanjutnya, praktisi melakukan konseling
dengan klien untuk mengetahui keluhan klien agar dapat
menentukan metode rugyah yang teapt, kemudian praktisi
memberikan arahan psikoterapi sufistik dengan metode
rugyah. Berikut proses pelaksanaan psikoterapi sufistik
dengan metode ruqyah:
1) Praktisi mengintruksikan membaca kalimat syahadat
kepada klien.
2) Menghadirkan Allah SWT dalam hati.
3) Niatkan untuk berobat dengan al-Qur’an karena Allah
SWT semata yang menyembuhkan.

%2 Harmuzi, Studi Fenomenologi Ruqyah Syar’iyyah Pengalaman Transformasi
Kesehatan Mental di Biro Konsultasi Psikologi Tazkia Salatiga, him. 116

3 ‘Allama ‘Alauddin Shidiqy, Panduan Ringkas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Sinergitas Antara Ruqyah, Bekam, Herbal, dan Gurah (Thibbun Nabawi), (Jombang,
2019), him. 71
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4) Siap untuk mengeluarkan semua penyakit atau keluhan
yang ada dalam tubuh klien. (Sediakan kantong plastik)
5) Pejamkan mata (Supaya lebih khusu’ dan khudhur) tangan
kanan sembari memegang tubuh bagian perut, dada, dan
kepala secara bergantian, sesuai dengan intruksi praktisi.>*
c. Tahapan Akhir Psikoterapi Sufistik dengan Metode
Rugyah
Tahapan akhir proses psikoterapi sufistik dengan
metode rugyah selain dengan membacakan do’a dari al-
Qur’an untuk klien maka diperlukan juga pemberian nasehat,
penerimaan diri dan melakukan amalan ibadah seperti sholat,
dzikir, membaca al-Qur’an dan amalan ibadah lainnya,* untuk
mencegah terjadinya penyakit yang telah dialami oleh klien
kembali lagi.
2. Urgensi Psikoterapi Sufistik Untuk Ketenangan Jiwa di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus

Dari hasil penelitian urgensi psikoterapi sufistik untuk
ketenangan jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus yang telah
dilakukan peneliti dengan beberapa klien dan praktisi yang ada di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus mercka mengatakan bahwa
rugyah merupakan salah satu alternatif dari psikoterapi sufistik,
yang secara umum untuk kesehatan mempunyai manfaat sebagai
pencegahan dari sihir, gangguan jin, penyakit fisik maupun psikis,
penyakit medis maupun non medis, kemudian rugyah juga dapat
sebagai penyembuhan dari segala penyakit yang telah dialami oleh
seseorang, selanjutnya ruqyah dapat sebagai pemulihan seseorang
yang telah melakukan proses terapi rugyah untuk menjadi lebih
baik dari sebelumnya.

Selain itu psikoterapi sufistik dengan metode rugyah dapat
memberikan ketenangan dalam dirinya bagi seorang praktisi yang
membacakan ayat al-Qur’an maupun klien yang mendengarkan
ayat al-Qur’an, ruqyah merupakan salah satu psikoterapi sufistik
penyembuhan penyakit fisik maupun gangguan kejiwaan yang
menggunakan bacaan dari al-Qur’an, ayat al-Qur’an dapat sebagai
obat dari segala penyakit secara medis maupun non medis,
dijelaskan dalam QS. Al-Isro ayat 82:
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Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman
sedangkan bagi orang yang zalim (al-Qur’an itu)
hanya akan menambah kerugian”

Selain itu rugyah juga merupakan sarana untuk
membentengi diri dari sihir maupun sihir, akan tetapi rugyah tidak
hanya dipraktikkan untuk menghilangkan gangguan tersebut,
rugyah juga dapat digunakan sebagai sarana ketenangan jiwa oleh
orang-orang yang memiliki gangguan psikologis, psikis, dan
mental. Seseorang yang telah melakukan rugyah dengan
mengalami gangguan dalam kerohaniannya bahwasannya keadaan
yang telah dialami oleh klien sudah lebih baik dari keadaan
sebelumnya dan merasakan perasaan yang nyaman, tenang, damai
dan gangguan yang dialaminya secara sedikit demi sedikit hilang,
karena metode rugyah ini membutuhkan proses yang cukup
panjang dan dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya
dilakukan sekali saja untuk mendapatkan hasil yang sesuai
diharapkan oleh klien, karena klien yang mengalami gangguan
psikologis tidak hanya dapat diberikan pengobatan secara medis
akan tetapi juga membutuhkan kerohanian keimanan dari Allah
SWT dengan syariat islam.%

Urgensi lain dari psikoterapi sufistik untuk ketenangan jiwa
dengan menggunakan metode rugyah yaitu dapat memberikan
bimbingan kepada seseorang untuk menemukan hakekat pada
dirinya sendiri, meraih ridho Allah SWT untuk dirinya,
menemukan Allah SWT yang selalu bersamanya, dan juga dapat
membantu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Seseorang yang
telah dekat dengan Allah SWT mampu membuat orang tersebut
memiliki kepuasan di kehidupannya. Mempunyai keyakinan yang
kuat bahwa Allah SWT selalu melindungi dan memberikan
pertolongan kepada hambanya, hal tersebut dapat menghilangkan
perasaan khawatir, gelisah, dan cemas dalam hidupnya.

Urgensi lainnya dari psikoterapi sufistik untuk ketenangan
jiwa dengan menggunakan metode rugyah yaitu:

1. Membantu memberikan jalan keluar kepada orang-orang yang
mengalami permasalahan dalam hidupnya, baik berupa
penyakit alamiah maupun penyakit akibat dari sihir agar
terlepas dari tipu daya setan.

36 Ami, Implementasi Ruqyah Syar’iyyah sebagai Alternatif Psikoterapi dalam
Kajian Psikologi Islam, him. 4
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3.

2. Mengajak orang yang belum mengetahui jalan syari’at agar
orang tersebut dalam menyelesaikan masalahnya secara cerdas
dengan kembali kepada al-Qur’an dan meminta pertolongan
Allah SWT yang dapat melindungi dari pengaruh negatif yang
mengancam dirinya.

3. Menyelesaikan masalah dengan tidak menimbulkan masalah
baru, yang dapat mengakibatkan rusak pada dirinya sendiri,
pandangan, pengetahuan dan keyakinan kepada Allah SWT.%’

Rugyah Sebagai Salah Satu Jenis Psikoterapi Sufistik

Membentuk Ketenangan Jiwa di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja

Kudus

Psikoterapi sufistik dengan menggunakan metode rugyah
sudah dapat diketahui manfaatnya selain dapat untuk mengusir
dari gangguan jin, setan dan sihir, rugyah juga dapat membantu
membentengi diri dari hal-hal yang bersifat ghaib atau dari
penyakit medis maupun non medis, selain itu rugyah juga mampu
menyembuhkan dari penyakit fisik maupun psikis sehingga dapat
memberikan ketenangan jiwa bagi seseorang yang telah
melakukan terapi rugyah tersebut.

Tahapan psikoterapi sufitik ruqyah di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus sudah cukup lengkap dengan apa yang dibutuhkan
oleh klien, seperti yang sudah dijelaskan di Jam’iyyah Ruqyah
Aswaja Kudus ada proses konseling sebelum melakukan terapi
rugyah, selanjutnya dilakukan proses psikoterapi sufistik yang
menyatu dengan rugyah, yaitu untuk ketenangan jiwa pada
seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber
praktisi yang ada di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kudus, ruqyah
dapat memberikan pengalaman positif dalam transformasi
kesehatan mental seseorang, oleh karena itu rugyah dapat
digunakan sebagai sarana untuk pendampingan dalam penanganan
klien yang mengalami gangguan mental. Metode terapi rugyah
merupakan metode pengobatan dengan bacaan ayat al-Qur’an
yang telah dipraktikkan sebagai psikoterapi sufistik dan
menjadikannya sebagai pengobatan dan penyembuhan suatau
penyakit mental, spiritual, moral maupun fisik melalui bimbingan
dari Allah SWT.*®

87 M. Luthfi, Nilai Pendidikan Islam dalam Ru qyah Syar’iyyah, Jurnal Manthig,
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Tingkat keberhasilan Klien yang telah melakukan rugyah
untuk ketenangan dirinya berada pada keinginaan dirinya sendiri
untuk mencapai hal tersebut, selain itu adanya dukungan dari
orang tua, keluarga dan lingkunganya. Dalam prosesnya ruqgyah
tidak dapat hanya dilakukan satu kali saja untuk ketenangan pada
dirinya, akan tetapi rugyah dilakukan secara bertahap sehingga
secara perlahan dapat menghasilkan ketenangan pada dirinya.

Rugyah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kehidupan manusia sebagaimana yang telah diketahui dari ayat al-
Qur’an dan as-Sunnah, begitu juga pengalaman dari praktisi dan
klien rugyah. Pengaruh tersebut merupakan pengaruh terhadap
ketenangan jiwa, jiwa yang tenang adalah tanda dari jiwa yang
sehat. Kondisi jiwa yang tenang memang tidak dapat dijelaskan
bagaimana bentuk dan rupanya, tetapi dapat dirasakan dan dilihat
dari sikap perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu. Praktisi
mengakui bahwa bacaan rugyah yang terkandung dalam al-Qur’an
berisikan pada ayat dan do’an dari Rasulullah SAW yang
menjadikan hati tenang sebab bacaan tersebut merupakan firman
dari Allah SWT. Rugyah menjadi suatu metode penyembuhan
yang menenangkan jiwa karena pada saat penerapannya
menggunakan bacaan ayat al-Qur’an sebagai perantara dalam
menyembuhkan.

Rugyah juga mengajak seseorang untuk berhijrah atau
bertaubat kepada Allah SWT, terhadap apa yang telah
dilakukannya pada masa lalu, demi terwujudnya harapan Klien
menuju ketenangan jiwa yang hagiqi. Rugyah secara otomatis
dapat mendekatkan klien maupun praktisi kepada Allah SWT,
melalui bacaan ayat al-Qur’an firman Allah SWT orang yang
mendengarkan dan yang membacakan dapat memberikan
ketenangan, karena kondisi jiwa yang tidak tenang dapat
diciptakan dari manusia itu sendiri dan bisa juga teguran dari Allah
SWT kepada manusia yang telah lalai, sehingga saat melakukan
proses rugyah sepenuhnya dapat kembali kepada Allah SWT.

3 Dina Muhibbatul Khairat, Implementasi Metode Rugyah Melalui Terapi Air:
Kasus Buya Zaharuddin, Simpang Sungai Rengas, Batanghari, JIGC: Journal of Islamic
Guidance and Counseling, Vol. 4 No. 1, Juni (2022), him. 55
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